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ABSTRAK

Irfan,105251104920. Analisis dan Strategi pengelolaan zakat produktif dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan mustahiq (study kasus kabupaten bulukumba
periode 2023). Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana cara
penyaluran zakat dibulukumba kepada mustahiq secara merata dan tepat sasaran
dan ingin mengetahui peningkatan pendapatan mustahiq dari tahun
ketahun.penelitian mengunakan metode kuantatif dengan sampe 180.0bjek
pengelolaan zakat di baznas kab bulukumba.

hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan zakat yang
dibagikan oleh muzakki kepada mustahig.jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 80 respondem yang dilakukan dengan terjun langsung ke masyarakat
untuk wawancara guna mendapatkan hasil kuesioner yang sesuai dengan apa yang
diinginkan .selanjutnya data yang diperoleh diolah dengan mengunakan Smart PLS
(Partial Least Square).

hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel pengelolaan zakat
produktif.hal ini menunjukkan bahwa hubungan berpengaruh terhadap variabel
mustahik hubungan pengelolaan zakat dapat di terima karna terdapat pengaruh yang
signifikan antar variabel mustahik variabel baznas mempunyai pengaruh terhadap
variabel pengelolaan zakat hal ini menunjukkan bahwa hubungan antar variabel
baznas dapat diterima karena pengaruh yang signifikan antara kesejahteraan
mustahig

Kata Kunci: Pengelolaan zakat produktif , Kesejahteraan, Mustahiq



ABSTRACT

Irfan, 105251104920. Analysis and Strategy for productive zakat management in
an effort to improve the welfare of mustahiq (case study of Bulukumba district for
the period 2023). The aim of this research is to find out how to distribute zakat in
Bulukumba to mustahiq evenly and on target and to find out the increase in
mustahiq income from year to year. The research uses quantitative methods up to
180. The object of zakat management in Baznas, Bulukumba district.

The results of this research aim to determine the management of zakat
distributed by muzakki to mustahig. The number of samples in this research was 80
respondents which was carried out by going directly to the community for
interviews in order to obtain questionnaire results that were in accordance with what
was desired. Next, the data obtained was processed using Smart PLS (Partial Least
Square).

The results of this research prove that the zakat management variable is
productive. This shows that the relationship has an influence on the mustahik
variable. The relationship between zakat management is acceptable because there
is a significant influence between the mustahik variables. The Baznas variable has
an influence on the zakat management variable. This shows that the relationship
between the Baznas variables can be because significant influence between
mustahiq welfare

Keywords: Productive zakat management, Welfare, Mustahigq
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam merupakan agama sempurna yang diturunkan oleh Allah SWT ke bumi
sebagai rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam) yang memiliki tujuan
utama sebagai pembawa kesejahteraan, keberkahan, kedamaian dan keamanan bagi
seluruh umat manusia di dunia. Kesejahteraan merupakan salahsatu tujuan dari
ajaran islam dan salah satunya dalam bidang ekonomi. Islam mengatur seluruh
tatanan kehidupan dengan sangat sempurna, bukan hanya masalah ibadah seseorang
kepada Allah SWT, tetapi juga masalah muamalah yaitu hubungan antar sesama
manusia, hubungan manusia dengan makhluk hidup lainnya serta hubungan
manusia dengan alam sekitar dan tidak terkecuali masalah di bidang perekonomian.
Hal ini dikarenakan ekonomiadalah bagian yang penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Walaupun ekonomi bukanlah tujuan akhir dari
kehidupan,tetapi ekonomi merupakan sarana untuk mencapai tujuan yang lebih baik
karena setiap manusia memiliki kebutuhan primer seperti sandang,papan, dan
pangan.

Avyat-ayat Al-Quran yang memberikan penjelasan tentang kesejahteraan yang
berkaitan denganpermasalahan ekonomi terbagi dua,yaitu ada yang secara langsung
(tersurat) dan ada yang secara tidak langsung (tersirat). Namun demikian,
penjelasan dengan menggunakan dua cara ini menjadi satu pandangantentang
kesejahteraan, diantaranya yaitu QS. Al-Bagarah: 126 dan QS. Al-A’raf:10.

Dari beberapa ayat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan menurut

islam dibagi menjadi dua yaitu kesejahteraan secara materi dan kesejahteraan



secara non materi. Kesejahteraan materi meliputi berapa harta yang Kita
miliki, berapa pendapatan yang kita dapatkan dan apa saja yang sifatnya bisa
dimaterialkan. Sementara kesejahteraan non materi adalah sesuatu yang tidak
berbentuk barang atau sejenisnya, seperti kesehatan yang digunakan untuk ibadah,
rasa syukur, rasa damai, rasa tentram, serta anakyang sholeh- sholehah dan lain
sebagainya.

Islam mengajarkan bahwa kekayaan dan harta bukanlah satu-satunya
indikator kesejahteraan karenapada dasarnya harta hanyalah titipan dan alat yang
digunakan untuk tujuan beribadahkepada Allah SWT sementara kemiskinan tidak
selalu menandakan seseorang tidak sejahtera tetapi meningkatnya jumlah penduduk
miskin merupakan bahaya besar bagi umat manusia karena tidak sedikit umat yang
jatuh peradabannya hanya karena kemiskinan (2016). Islam memandang
kemiskinan merupakan satu hal yang mampu membahayakan akidah, akhlak,
kelogisan berpikir,keluarga dan juga masyarakat.

Bahkan ada hadist yang mengatakan bahwa kemiskinan itu dekat kepada
kekufuran.lIslam juga memandang bahwa kemiskinan bukanlah sebuah kenikmatan
melainkan salah satu bentuk ujianhidup. Dengan kemampuan dan potensi yang
dimiliki makamanusia diharapkan berupaya untuk menghindari. Namun, apabila
kemiskinan tetap terjadi maka harus dihadapi dengan sabar, tawakkal, dan disertai
dengan usaha untuk melepaskan diri darinya.

Indonesia merupakan negara berkembang yang juga mengalami masalah
kemiskinan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, pada tahun 2020 jumlah

masyarakat miskin di Indonesia mencapai angka 27,55 jutajiwa. Selain itu, pada



tahun 2021 perekonomian indonesia tercatat mengalami penurunan sebesar 0,74
persen sehingga berdampak pada menurunnya kualitas hidup masyarakat yang
tergolong dalam masyarakat miskin. Kondisi ini semakin diperparah dengan
hadirnya Covid-19 sebagai pandemik global sejak maret 2020 diseluruh belahan
dunia termasuk Indonesia.

Dinas Sosial Kota Makassar mencatat angka kemiskinan di Kota Makassar
mengalami peningkatan yang signifikan selama tiga bulan terakhir pada
masapandemi Covid-19 vyaitu mencapai angka 154.632 keluarga. Padahal
berdasarkan data terpadukesejahteraan sosial, hanya terdapat 82.326 keluarga
miskin sebelum adanya pandemi Covid-19. Hal tersebut mengindikasikan
terjadinya penambahan sekitar 72.306 keluarga miskin di Kota Makassar.

Indonesia sebagai salah satu negara dengan mayoritas penduduk muslim
terbesar di dunia seharusnya bisa menjadi jalan keluar dari permasalahankemiskinan
yang bermuara pada rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan
hidup adalah dambaan setiap manusia karenakesejahteraan meliputi kondisi ketika
manusia dalam keadaan taat kepada Allah SWT dan salah satu wujud ketaatan
kepada Allah SWT adalah dengan mengamalkan ajaran Islam, salah satunya dengan
mengeluarkanzakat. Zakat merupakan salah satu rukun dalam islam, zakat bukan
hanya ibadah vertikal yang mengatur hubungan manusia dengan pencipta-Nya,
melainkan juga menjadi sarana mensucikan harta yang kemudian akan memberikan
dampak bagi hubungan horizontal antar sesama umat manusia.

Untuk itu agar terjadi keseimbangan dalam pendistribusian harta, islam

memperkenalkan konsep zakat agar harta tidak hanya bergulir pada orang kaya saja



tetapi mengalir juga kepada kaum yang lemah ekonominya. Zakat dikatakansebagai
solusi yang ditawarkan olehagama Islam dalam menghadapi krisis kesejahteraan
ditengah-tengah manusia. Dengan zakat, syariat islam menjaga agar harta tidak
beredar pada orang-orang tertentu saja, sekaligus menjaga kestabilan perputaran
ekonomi pasar.

Menurut pernyataan standar akuntansi keuangan PSAK No. 109,zakat adalah
harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai dengan ketentuan syariah untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahiq). Ditinjau dari segi bahasa,
zakat berarti tumbuh (numuw) danbertambah (ziyadah). Sedangkan zakat menurut
istilah atau syara’ memiliki arti hak yang wajib dikeluarkan dari harta. Zakat
merupakan salah satu kewajiban yang harus ditunaikan oleh semua orang yang
beragama islam ketika telah memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh
agama dan kemudian disalurkan kepada orang-orang yang telah ditentukan pula.
Hal ini merupakan wujud pelaksanaan rukunketiga dari lima rukun islamdengan
tujuan menanamkan nilai keimanan. Jadi, setiap masyarakat muslim yang telah
memenuhi persyaratan maka diwajibkan untuk membayar zakat (Fitri, 2017).
Dalam Al-Quran terdapat 32 kata zakat, bahkan sebanyak 82 kali diulang
sebutannya dengan memakai kata-kata yang sinonim dengannya, yaitu sedekah dan
infag. Dari 32 kata zakat yang terdapat dalam Al-Quran, 29 diantaranya
bergandengan dengankata shalat.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa zakat merupakan
hal yang perlu dikembangkan dengan optimal, terukur, dan tepat sasaran serta

mempunyai visi untuk meningkatkan kesejahteraan karena zakat adalah aset



berharga bagi umatislam yang berfungsi sebagai dana potensial untuk kemaslahatan
bersamadan untuk meningkatkan kesejahteraan khususnya dalam upaya mengentas
kemiskinan dan mengurangi kesenjangan apabila dikelola dengan baik (UU RI No.
38 Tahun 1999). Namundalam praktiknya, zakat yang memiliki tujuan mulia
ternyata masih dirasa jauh dari yang diharapkan dan masih belum mampu mengatasi
perbedaan jarak antara sikaya dan si miskin. Hal ini cukup menjadi alasanjika
persoalan zakat selalu menjadi bahan kajian di berbagai lapisan masyarakat.

Oleh karena itu, maka kemudian ditetapkan dan diberlakukan Undang-
undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat yang kemudian diganti
menjadi Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaanzakat dengan
tujuan untuk mewujudkan kesejahteraan serta penanggulangan kemiskinan pada
mustahiq zakat.

Menurut undang- undang tersebut, terdapat 2 lembaga/ badan yang berhak
mengelola zakat, yaitu Badan Amil Zakat yang dikelola oleh pemerintah dan
Lembaga Amil Zakat yang dikelola oleh masyarakat atau swasta atau lembaga non-
pemerintah.

Adapun ruang lingkup pengelolaan zakat menurut Undang-undang Nomor 23
Tahun 2011 meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengordinasian
dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Masyarakat
berharap dengan diberlakukannya undang-undang tersebut maka zakat akan lebih
diefektifkan dalam pengambilan, pengelolaan, maupun pendistribusiannya karena
konsekuensi dari undang-undang tersebut yaitumempositifkan hal-hal yang tadinya

hanya bersifat normatif.



Ada banyak sekali tujuan dari mengeluarkan zakat dan salah satunya yaitu
mensucikan hati si pihak wajib zakat dari sifat kikir, bakhil,dan pelit yang merupakan
sifat dasar manusia sesuai dengan firman Allahdalam Qs. An-Nisa ayat 128 yang
memiliki arti “Dan, jiwa manusia itu menurut tabiatnya adalah kikir”. Zakat
merupakan salah satu sumber dana sosial-ekonomi bagi umat Islam yang artinya
pendayagunaan zakatyang dikelola oleh suatu Organisasi Pengelola Zakat (OPZ)
dan sejenisnya, tidak terbatas pada kegiatan tertentu yang sifatnya konsumtif,akan
tetapi dapat juga dimanfaatkan untuk kegiatanproduktif (Qardhawi, 2008). Ada
banyak Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di kota Makassar, diantaranya yaitu
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Makassar, Lazismu Makassar,
Wahdah Inspirasi Zakat(W1Z), dan YatimMandiri Makassar. Semua Organisasi
Pengelola Zakat (OPZ) tersebut merupakan organisasi yang dalam mengelola dana
zakat selalu berupaya sedemikian rupa untuk mendayagunakan zakat dengan
berbagai programnya demi membantu masyarakat yang kesulitan. Namun,
semuanya ternyatamemiliki problematika yaitu sistem pengelolaannya belum
maksimal dan kurang dipercaya oleh masyarakat.

Hal ini terbukti karena meskipun keberadaan Undang-undang Nomor 23
Tahun 2011 bertujuanmemastikan keteraturan dan akuntabilitas dalam perencanaan
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat serta pelaporan dan
pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat, namun hal tersebut belum
serta merta dipersepsikan dengan pemahaman yang samaoleh masyarakat.

Terdapat dua alasan yang menyebabkan mengapa masyarakat belum bisa

menerima konsep pengelolaan zakat menurut rumusan Undang-undang Nomor 23



Tahun 2011. Pertama, kuatnya sikap tradisional masyarakat yang lebih percaya
menyalurkan zakat ke masjid terdekat atau lembaga penyalur yang ada di daerahnya
karena cara ini dianggap lebih praktis. Kedua, masih adanya sikap sentimen atau
krisis kepercayaan terhadap kinerja sistem birokrasi dan good governance.

Masyarakat masih khawatir jika zakat yang merupakan wujud ketaatan agama
akan disalahgunakan untuk kepentingan politis. Apayang kemudian dipersepsikan
oleh masyarakat adalah sebuah realita sosial dan itu menjadi tantangan bagi
Organisasi Pengelola Zakat khususnya Badan Amil Zakat Kota Makassar, Lazismu
Makassar, Wahdah Inspirasi Zakat (WIZ), dan Yatim Mandiri Makassar dalam
mengatur strategi pengelolaan zakat khususnya zakat produktif agar dampaknya
terlihat nyata oleh masyarakat dan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
yang bermuara pada meningkatnya penghimpunan dana zakat.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka akan
merumuskan pokok masalah yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian
ini,adapun pokok pembahasan tersebut adalah:

1. Bagaimana strategi pengelolaan zakat produktif dan perannya dalam
meningkatkan kesejehteraan mustahiq?

2. Apasaja hambatan pengelolaaan zakat produktif dan perannya dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahiq?

C. Tujuan Penelitian

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia seniantiasa mencu pada
tujaun. Sebab akan menjadi sia-sia sebuah kegiatan yang dilakukan tanpa adanya

tujuan. Oleh karena itu yang menjadi tujuan penulisan adalah:



1. Untuk mengetahui strategi pengelolaan zakat produktif dan perannya dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahig.

2. Untuk mengetahui hambatan pengelolaan zakat produktif dan perannya
dalam meningkatkan kesejahteraan mustahig.

D. Manfaat penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini Adalah:

1. Secara teori berguna sebagai upaya menambah wawasan ilmu pengetahuan
bagi penulis lain serta meberikan pemahaman kepada masyarakat tentang
ilmu pengetahun terkuhsus dalam praktik kerjasamabagi hasil.

2. Secara prktis penelitian ini dimaksut sebagai tugas akhir guna memperoleh
gelar S.H pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah

Makassar.



BAB II
LANDASAN TEORI
Zakat Produktif

1. Pengertian Zakat Produktif

Kata produktif secara bahasa, berasal dari bahasa Inggris “productive”
yang berarti banyak menghasilka memberikan banyak hasil, banyak
menghasilkan barang-barang berharga, yang mempunyai hasil baik. Secara
umum produktif berarti “banyak menghasilkan karya atau barang”Ditinjau
dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu Al-Barakatu
(keberkahan), Al-Namaa (pertumbuhan dan perkembangan), Ath-Thaharatu
(kesucian), dan Ash-Shalahu (keberesan).

Secara istilah zakat adalah bahwa zakat itu merupakan bagian dari
harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkannya kepada
pemiliknya, untuk diserahkan pada yang berhak menerimanya, dengan
persyaratan tertentu pula.Pengertian produktif dalam hal ini, yaitu kata yang
disifati yaitu kata zakat. Sehingga zakat produktif yang artinya zakat dimana
dalam pendistribusiannya bersifat produktif yang merupakan lawan dari
konsumtif.

Lebih jelasnya zakat produktif adalah pendayagunaan secara
produktif, yang pendistribusiannya lebih kepada bagaimana cara atau
metode menyampaikan dana zakat kepada sasaran dalam pengertian lebih
luas, sesuai dengan ruh dan tujuan syara. Cara pemberian yang tepat guna,
efektif manfaatnya dengan sistem yang serba guna dan produktif, sesuai

denganpesan syari’at dan peran serta fungsi sosial ekonomi dari zakat.
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Dengan demikian Zakat produktif adalah zakat dimana harta atau
dana zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan, akan
tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka,
sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhanhidup
secara terus menerus.Penyaluran zakat secara produktif ini pernah terjadi di
zaman RasulullahSAW. Dikemukakan dalam sebuah hadits riwayat Imam
Muslim dari Salim bin Abdillah bin Umar dari ayahnya, bahwa Rasulullah
SAW telah memberikan zakat kepadanya lalu menyuruhunya untuk
dikembangkan atau dishadagahkan lagi.

Landasan awal pengelolaan zakat produktif adalah bagaimana dana
zakat tidak habis dikonsumsi untuk kebutuhansehari-hari, tetapi lebih
dipergunakan untuk melancarkan usahanya. Bukankah Nabi Muhammad
SAW telah mengingatkan kita sebagaimana terdapat dalam hadist beliau
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: “Tidak ada sesuatu makanan yang
lebih baik bagi seseorang melainkan apa yang dihasilkan dari karya
tangannya sendiri.”

Disamping itu ada pepatah mengatakan “Berikanlah kail, bukan
ikannya.” Oleh sebab itu, modal usaha yang digulirkan dari dana zakat
diharapkan menjadi kail yang mampu menangkap ikan-ikan yang tersedia
di alam. Dengan modal penyaluran dana za kat diharapkan Mustahik dapan
lebih berproduktif dan mampu meningkatkan perekonomian sehari harinya

secara mandiri.!

1 Winarno Surahkamad, 1989, ““ Pengantar Penelitian llmiah”, (Jakarta: Tarsito), hal. 25
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2. Dalil Zakat
a) Terdapat Pada Al-Quran surah At-Taubah ayat 60 yang berbunyi:

~ Az
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Terjemahahya :

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang
berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.”

b) Terdapat pada hadits jarir bin Abdullah ra ia berkata :
Artinya :
"Aku telah berbaiat kepada Nabi SAW untuk mendirikan sholat,
menunaika zakat, dan memberi nasihat kepada setiap Muslim." (HR
Bukharujuan Zakat Produktif)

Zakat merupakan harta yang diberikan oleh yang memiliki
kelebihan harta kepada orang-orang yang hidup dalam kekurangan
sebaiknya diberikan sesuai dengan tujuan dan sasaran zakat tersebut.
Menurut Departemen Agama Republik Indonesia zakat hendaknya
digunakan untuk hal-hal sebagai berikut:

¢) Memperbaiki Taraf hidup

Memperbaiki taraf hidup merupakan tujuan utama dari

pemberianzakat. Jika melihat pada realitsa umat Islam khususnya di

Indonesia, masih banyak masyarakat yang hidup dibawah garis
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kemiskinan. untuk itu terdapat dua kegiatan yang dapat dilakukan, yaitu:
Pertama kegiatan yang bersifat motivasi seperti memberikan
pengetahuan tentangsistem manajemen, bimbingan, pengetahuan tentang
home industry, dll. Kedua kegiatan yang bersifat memberikan modal
maupun bentuk barang. Pemanfaatan zakat dalam rangka peningkatan
taraf hidup dapat diberikan kepada para petani atau buruh tani, nelayan,
pedagang atau pengusaha kecil, dll.

d) Pendidikan dan Beasiswa

Jika melihat pada tataran kehidupan sosial umat Islam, masih
banyak yanghidup dibawah garis kecukupan, akibatnya banyak anak-
anak mereka yang tidak mampu bersekolah. Oleh karena itu
permasalahan seperti ini seharusnya mampudi selesaikan dengan konsep
atau program pendayagunaan fungsi zakat. Dalam hal ini program
tersebut dapat dilakukan dengan cara:

Pertama memberikan bantuan kepada organisasi atau yayasan
yang bergerak dibidang pendidikan. Kedua memberikan bantuan biaya
sekolah kepada anak- anak yang kurangmampu sehingga mereka dapat
melanjutkan sekolah.

e) Mengatasi Ketanagakerjaan dan Pengangguran

Zakat juga dapat digunakan dengan tujuan untuk mengatasi
masalahketanagakerjaan dan pengangguran. Sasaran dari program ini
adalah orang-orangyang belum mempunyai usaha atau pekerjaan tetap

untuk dapat memenuhi kebuthan hidup sehari-harinya. Selain itu juga
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dapat diberikan kepada orang yangtelah memiliki usaha, namun macet

atau berhenti karena kekurangan modal.

f) Program Pelayanan Kesehatan
Zakat yang memiliki konsep sosial tentu harus memperhatikan
masalah pelayanan kesehatan terutama bagi masyarakat miskin,
khususnya masyarakat yang berada di pedesaan yang pada umunya
pelayanan kesehatannya belum merata. Penggunaan zakat dalam bentuk
ini oleh kebanyakan ulama menafsirkandengan kata “fisabilillah” yang
diartikan sebagai kepentingan umum.
g) Panti Asuhan
Usaha menganggulangi anak-anak yatim merupakan usaha yang
bersifat kemanusiaan yang dianjurkan dalam ajaran Islam.? Usaha ini
sebenarnya telah banyak dilakukan oleh pemerintah dan juga organisasi
atau lembaga-lembaga swasta. Keikutsertaan umat Islam dalam
pemeliharaan anak yatim ini tentumemerlukan biaya yang tidak sedikit,
oleh karena itu biaya tersebut dapat diambil dari pembiayaan zakat.
Program ini dapat berupa pemberian bantuan kepada organisasi yang
sudah ada atau dengan cara mendirikan organisasi atau pantiasuhan
baru.
h) Sarana Peribadatan

Selain tujuan-tujuan zakat diatas, zakat juga dapat diberikan untuk

2 Mubasirun, 2013, Distribusi Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, Jurnal Penelitian
Sosial dan Keagamaan: Inferensi, Vol. 7, No. 2
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keperluan pembangunan atau pemeliharaan tempat ibadah. Pemikiran
zakat diperlukan unutk keperluan keperluan dan pembangunan tempat
ibadah merupakan titik tolak dari pemikiran atas tafsir dari kata

“fisabiliiah”.

3. Pemanfaatan Zakat Produktif

Dalam Kamus bahasa Indonesia, pemanfaatan berasal dari kata manfaat
yang memiliki arti guna atau faedah, selain itu pemanfaatan memiliki kaitan
makna atau memiliki makna yang sama dengan pendayagunaan. Dimana
pendayagunaan dapat diartikan dengan daya guna yaitu kemampuan
mendatangkan hasil dan manfaat; efisien; tepat guna; sangkil. Pendayagunaan
sendiri sering diartikan sebagai pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil
dan manfaat.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
atau pendayagunaan dalam konteks zakat, berarti zakat yang dikumpulkan
kemudian dikelola menjadi suatu usaha agar mampu mendatangkanhasil, guna,
dan manfaat yang sesuai dengan tujuan penyaluran zakat yaitu menghasilkan
penghasilan tetap dan mengentaskan kemiskinan.

Zakat, di samping termasuk dalam kategori ibadah mahdlah, juga
memiliki dimensi sosial-ekonomi. Oleh karena itu zakat memiliki peranan
yang sangat penting dalam pemberdayaan ekonomi umat dan juga dalam
pengentasan kemiskinan. Maka untuk memastikan mampu atau tidaknya zakat
tersebut dalam memberdayakan ekonomi dan juga pengentasan kemiskinan,

maka sangat tergantung pada bagaimana sistem distribusi yang diterapkan dan
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kepada siapa zakat tersebut didistribusikan.
Adapun untuk penyaluran zakat produktif, khususnya untuk

pemberdayaan ekonomi, maka pihak yang pertama diberikan adalah kepada fakir
dan yang kedua kepada miskin, sehingga tujuan utama pemberian zakat

khususnya zakat produktif yaitu untuk mengentaskan kemiskinan

4. Model Pendistribusian Zakat Produktif
Dalam melakukan pendistribusian zakat produktif, maka dapat dilakukan
dengan beberapa model/ skim pendistribusian, antara lain adalah sebagai
berikut:
1.1 Sistem In Kind
Model pendistribusian dengan sistem in kind dilakukan dengan cara dana
zakat diberikan dalam bentuk alat-alat produksi yang dibutuhkan oleh
mustahig/kaum ekonomi lemah yang ingin berproduksi, baik mereka yang
baru mulai usahanya maupun yang telah berusaha untuk pengembangan
usaha yang telah ada.
2.1 Sistem Qardhul Hasan
Model pendistribusian dengan menggunakan sistem qardlul
hasan ini, dilakukan dengan cara memberikan peminjaman modal usaha
dengan mengembalikan pokok tanpa ada tambahan jasa. Adapun Pokok
pinjaman atau modal memang dikembalikan oleh mustahiq kepada
lembaga amil zakat, namun tidak berarti bahwa modal itu tidak lagi
menjadi hak mustahiq tersebut. Artinya modal masih dapat kembalikan
lagi kepada mustahiq yang bersangkutan untuk dikembangkan lagi,

atau bisa juga digulirkan ke mustahiq lain.
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3.1 Sistem Mudharabah
Model pendistribusian dengan sistem mudharabah ini dilakukan

dengan cara penanaman modal usaha denganwujud. konsekuensi bagi
hasil. Sistem ini hampir sama dengan sistem gardlul hasan, akan tetapi
terdapat perbedaan yaitu terletak pada pembagian bagi hasil dari usaha

antara mustahiq dan amil.®

4.1 Ketentuan Zakat Produktif

Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang

Pengelolaan Zakat, pengelolaan zakat bertujuan:

a. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan
zakat.

b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinanDari isi Undang-undang
zakat tersebut dijelaskan bahwa tujuan zakat bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan pengelolaan zakat,
dengan itu terbentuklah lembaga-lembaga zakat yang mengelola zakat.
Kemuduan meningkatkan fungsi zakat yang bertujuan untuk
kesejahteraan ~ dan  penanggulangan  kemiskinan,  hal  ini
diimplementasikan dalam program zakat konsumtif dan produktif.

Adapun terkait dengan dasar pelaksanaan zakat produktif telah
ditetapkandalam UU, sebagaimana pada UU No. 23 tahun 2011

tentang zakat

3 Garry Nugraha Winoto, 2011, Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Keuntungan
Usaha Mustahiq Penerima Zakat (Studi Kasus BAZ kota Semarang), Skiripsi: Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro Semarang, hal 72.
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yang terdapat pada BAB Il tentang Pengumpulan, pendistribusian,
pendayagunaan dan pelaporan, pasal 27 yaitu:

Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka
pegangan fakir miskin dan peningkatan kualitas uma 2) Pendayagunaan
zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahiq telah terpenuhi.

Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa zakat dapat
didayagunakan untuk usaha produktif untuk meningkatkan kualitas
umatatau kesejahteraan umat, namun pelaksanaannya dilakukan jika
kebutuhan mustahik telah terpenuhi.

Syarat pendayagunaan zakat untuk usaha produktif telah diatur
dalam peraturan menteri agama nomor 52 tahun 2014 yaitu:*

1) Apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi.

2) Memenuhi ketentuan syariah.

3) Menghasilkan nilai tambah ekonomi untuk mustahik.

4) Mustahik berdomisili di wilayah kerja lembaga pengelolazakat.

Adapun pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dapat
dilakukan paling sedikit jika mustahik memenuhi ketentuan berikut:

1) Menerima manfaat merupakan perorangan atau kelompok yang
memenuhi kriteria mustahik
2) Mendapat pendampingan dari amil zakat yang berada di wilayah

domisili mustahik.

4 Mubasirun, 2013, Distribusi Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, Jurnal Penelitian
Sosial dan Keagamaan: Inferensi, Vol. 7, No. 2.
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Oleh karena itu berdasarkan UU diatas dan juga jika melihat pada
tujuandari zakat sendiri, maka zakat produktif dapat dilaksanakan oleh
mustahik dalam usaha produktif dengan usaha perorangan ataupun
kelompok dan dalam pendampingan lembaga pengelola zakat dengan
syarat bahwa mustahik telah terpenuhi kebutuhan dasarnya, berdomisili
di wilayah kerja lembaga pengelola zakat, memenuhi ketentuan syari’ah
dan menghasilkan nilai tambah ekonomi mustahik.

B. Manajemen Pengelolaan Zakat

Berdasarkan UU 23 tahun 2011 dinyatakan bahwa pengelolaan zakat adalah
kegiatan perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan terhadap pengumpulan
dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Istilah pengelolaan berasal dari
kata mengelola yang berati mengendalikan atau menyelenggarakan. Sedangkan
tren pengelolaan berati proses melalukam kegiatan tertentu dengan menggerakkan
tenaga orang lain, atau dapat juga diartikan proses pemberian pengawasan pada
semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.
Pemahaman definisi tersebut bahwa pengelolaan menyangkut proses suatu
aktifitas.

Dalam kaitannya dengan zakat, proses tersebut meliputi sosialisasi zakat,
pengumpulan zakat, pendistribusian dan pendayagunaan dan pengawasan.
Dengan demikian yang dimaksud pengelolaan zakat adalah proses dan
pengorganisasian sosialisasi, pengumpulan, pendistribusian, dan pengawasan
dalam pelaksanaan zakat.

Pengelolaan zakat dalam keterkaitan dengan pemberdayaan ekonomi
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memiliki makna bahwa zakat sebagai aset satu lembaga ekonomi Islam, zakat
merupakan sumber dana potensial strategis bagi upaya membangun kesejahteraan
umat. Karena itu al- Qur“an memberi rambu agar zakat yang dihimpun dikelola
dengan tepat danefektif. Jadi pengelolaan zakat bukan hanya berbicara
memberdayakan dana zakat dari para muzakki untuk tujuan pemberdayaan
mustahiq.

Namun, pengelolaan zakat sebagai salah satu pilar ajaran, pengumpulan,
penggunaan, dan pemberdayaan ekonomi mustahiq, dan pengawasan zakat.
Pengelolaan zakat untuk pemberdayaan ekonomi menempatkan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, agar zakat dapat disyari“atkan
untuk merubah mustahiq menjadi muzakki.®

Dalam proses pengelolaan zakat dapat direlisasikan dengan sungguh-
sungguh, tentu saja ini perlu didukung dengan menejemen yang baik, seperti
pernah dilakukan pada masa awal-awal Islam. Pengelolaan zakat secara efektif
dan efisien, perlu di-manage dengan baik. Karena itu, dalam pengelolaan zakat
memberikan penerapan fungsi menejemen modern. Dalam hal ini, mengambil
model menejemen sederhana yang dipelopori oleh James Stoner. Model
menejemen tersebut meliputi Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengontrolan. Keempatan aktivitas itu, perlu diterapkan dalam setiap tahapan
aktivitas pengelolaan zakat.

Dalam proses pengelolaan zakat dapat direlisasikan dengan sungguh-

sungguh, tentu saja ini perlu didukung dengan menejemen yang baik, seperti

5> Muhammad Hasan,2011, Menejemen Zakat Model Pengelolaan yang Efektif,
(Yogyakarta: Idea Press), hal. 17
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pernah dilakukan pada masa awal-awal Islam. Pengelolaan zakat secara efektif
dan efisien, perlu di-manage dengan baik. Karena itu, dalam pengelolaan zakat
memberikan penerapan fungsi menejemen modern. Dalam hal ini, mengambil
model menejemen sederhana yang dipelopori oleh James Stoner.

Model menejemen tersebut meliputi Perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengontrolan. Keempat aktivitas itu, perlu d1. Perencanaan
Zakat (planning) Sudah sejak lama konsep zakat diyakini mampu memberantas
kemiskinan, dalam rumusan figih zakat kerap kali disebut sebagai pengabdian
kepada Allah dalam bentuk pembelajaran, dalam teologi kontemporer disebut
sebagai ibadah hubungan sesama manusia dengan prinsip mentransfer harta
dari sikaya untuk yangmiskin.

Melihat arti penting zakat baik bagi diri muzaki maupun untuk
kemaslahatan masyarakat muzaki semestinya bersegera untuk membayar
zakat, tetapi kenyataannya lain, para muzaki seolah-olah tidak tau dan tidak
peduli tentang kewajiban berzakat dan berpangku tangan melihat kesenjangan
sosial yang ada. Dengan demikian memaksa pihak pengawas (Amil) bekerja
keras dalam menjalankan tugasnya untuk mengumpulkan zakat. Oleh karena
itu pihak amil zakat harus mampu membuat pendekatan yang dapat
memaksimalkan pendapatan dan pendekatan tersebut harus berorientasi pada
kemaslahatan masyarakat.

1. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian  adalah  pengelompokan dan  pengaturan

sumberdayamanusia untuk dapat digerakan sebagai satu kesatuan sesuai
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dengan rencana yang telah dirumuskan, menuju mengadakan hubungan
yang tepat antara seluruhtenaga kerja dengan agar mereka bekerja secara
efisien dalam mencapai tujuan yang sudah ditemukan sebelumnya.

Pengorganisasian berati mengkoordiner pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber daya materi yang dimilikioleh lembaga Amil Zakat
yang bersangkutan. Efektifitas sebuah amil zakat sangat ditentukan oleh
pengorganisasian sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuannya.
Dengan demikian, semakin terkoordiner sumber daya manusia dan sumber
daya materi sebuah amilakan semakin efektifitas amil tersebut.
Pelaksanaan / Penggerakan (actuating)

Penggerakan adalah suatu fungsi bimbingan agar orang kelompok itu
sukadan mau bekerja. Penekanan yang terpenting dalam penggerakan adalah
tindakan membimbing, mengarahkan, dan menggerakan, agar bekerja
dengan baik, tenag,dan tekun, sehingga dipahami fungsi dan deferensiasi
tugas masing-masingh. Halini diperlukan karena dalam suatu hubungan
kerja, diperlulan suatu kondisi yangnormal, baik, dan kekeluargaan. Untuk
mewujudkan hal ini, tidak terepas dari peran piawai seseorang pemimpin
harus mampu menuntun dan mengawasi bawahan agar yang sedang
dikerjakan sesuai dengan yang direncanakan.

Berkaitan dengan pengelolaan zakat, penggerakan memiliki peran
strategis dalam memberdayakan kemampuan sumber daya amil zakat.

Dalam konteks ini penggerakan sekaligus memiliki fungsi sebagai motivasi,



22

sehingga sumber daya amil zakat memiliki disiplin kerja tinggi.
. Pengawasan dan Evaluasi (controlling and evaluating)

Telah dijelaskan diatas bahwa pengertian zakat itu dimaksudkan
untuk membangun manusia, yang dulunya mustahiq menjadi muzakki
dengan proses perencanaan dan pengelolaan yang tepat, namun demekian
pembangunan manusia ini tidak semudah membalikan telapak tangan.
Hanya dengan menyalurkan zakat kepada mustahiq itu tidak akan
menumbuhkan hasil seperti yangdiharapkan tanpa adanya pengawasan
pembangunan manusia ini tidak semudah membalikan telapak tangan dan
evaluasi, oleh karena itu pengawas juga menjadi salah satu faktor yang
penting dalam proses pembayaran masyarakat.

Pengawasan ini sifatnya dua arah, pertama, pengawasan bagi pihak
amil, agar jangan sampai menyalagunakan dana zakat yang terkumpul.
Kedua, pengawasanbagi mustahiq, pengawasan ini meliputi beberapa hal
antara lain: pengawasan dana zakat, kemampuan mustahiq dalam
menggunakan dana zakat antara bentukpemberian dengan permasalahan
yang dihadapi. Dengan adanya pengawasan ini diharapkan dana yang
tersalurkan kepada pihak mustahiq benar-benar dimanfaatkan sesuai dengan

kebutuhannya dan akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Sampai kapankah penyaluran dana harus dilakukan pemberdayaan
tidak bersifat selamanya, melainkan sapai target masyarakat mampu untuk

mandiri. Mesti sudah mandiri harus tetap dipantau agar kondisi dan
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kemampuan terus meningkat dengan cara mengevaluasi sejauh mana
kemampuan mustahiq dalam mengembangkan pemberdayaan dengan
evaluasi bisa diketahui apakah mustahig sudah mandiri ataukah masih butuh

bina.

Mustahik Zakat
a. Fakir

Al-Fuqora adalah kelompok yang menerima bagian zakat. Al-
fugora adalahbentuk jamak dari kata Al-fagir, Al-fagir menurut mazhab
Syafi’i dan Hambali adalah orang yang tidak memiliki harta benda dan
pekerjaan yang mampu mencukupi kebutuhannya sehari-hari. Dia tidak
memiliki ayah ibu, suami, keturunan yang dapat membiayai, baik untuk
membeli makanan, pakaian, maupun tempat tinggal.
b. Miskin

Al-Masakin adalah bentuk jamak dari kata Al-Miskin. Orang miskin
ialah orang yang memiliki pekerjaan, tetapi penghasilannya tidak dapat
dipakai untuk memenuhi hajat hidupnya. Menurut mazhab Syafi’i dan
Hambali, orang yang faqir lebih sengsara dibandingkan dengan orang
miskin.
c. Amil Zakat

Amil zakat adalah orang yang melaksanakan segala urusan zakat,
mulia dari orang yang mengumpulkan zakat, memungut, menyimpan,
mengadministrasikan, sampai yang membagi dan mendistribusikan
kepadayang berhak. Panitia ini disyaratkan harus memiliki sifat kejujuran

dan menguasai hukum zakat.
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d. Muallaf
Muallaf adalah golongan yang dirangkul dan diusahakan agar hati

mereka tetap tertarik dan kukuh dalam keislaman dengan diberi zakat
disebabkan belum mantapnya keimanan mereka.
e. Budak

Budak dalam golongan ini tercakup budak mukatah, yakni yang telah
dijanjikan oleh tuannya akan merdeka bila telah melunasi harga dirinya
yang telah ditetapkan dan budak-budak biasa. Budak dibantu dengan harta
zakat untuk membebaskan mereka dari belenggu perbudakan. Sedangkan
budak-budak biasa dibeli dengan harta zakat dibebaskan :
a. Orang yang berhutang

Gharimin vyaitu orang-orang yang behutang dan sukar untuk
membayarnya. Jika hutang itu dilakukannya untuk kepentngan sendiri, dia
tidak berhak mendapatkan bagian dari zakat kecuali dia adalah seorang
yang dianggap fakir.
b. Fi Sabilillah

Fi Sabilillah, jalan yang menyampaikan kepada keridhaan Allah
SWT, baik berupa ilmu maupun amal. Yang penting menafkahkan fi
sabilillah di masa kita sekarang ini ialah dengan menyiapkan penyebar-
penyebar agama islam dan mengirimmereka ke negeri-negeri non islam,
diatur oleh organisasi yang membekali mereka dengan dana yang cukup.
Termasuk di dalamnya membiayai sekolah-sekolah yang mengajarkan

yang diperlukan untuk kepentingan masyarakat.
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c. Ibnu Sabil

Orang yang sedang melakukan perjalanan adalah orang-orang yang
berpergian(musafir) untuk melaksankan suatu hal yang baik tidak termasuk
maksiat. Dia diperkikarakan tidak akan mencapai maksud dan tujuannya
jika tidak dibantu.??

C. PeranBaznas
1. Pengertian Peran

Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia® mempunyai
arti pemain sandiwara (film), perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Pengertian peran yaitu peran
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melakukan
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan
suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk
kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah- pisahkan
karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.®

Adapun beberapa dimensi peran sebagai berikut :

a.  Peran sebagai suatu kebijakan. Pengaruh paham ini berpendapat
bahwa peran merupakan suatu kebijaksanaan yang tepat dan baik
untuk dilaksanakan.

b.  Peran sebagai strategi. Penganut peran ini mendalilkan bahwa peran

merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat.

c.  Peran sebagai alat komunikasi. Peran didayagunakan sebagali

6 Sarlito Wirawan Sarwono, 2015. Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers,),
him. 215.
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instrumen atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi
dalam proses pengambilankeputusan. Perspektif ini dilandaskan oleh
suatu pemikiran bahwa pemerintahan dirancang untuk melayani
masyarakat, sehingga pandangan dan preferensi dari masyarakat
tersebut adalah masukan yang bernilai guna mewujudkan keputusan
yang responsif dan responsibel.

d.  Peran sebagai alat penyelesaian sengketa. Peran didayagunakan
sebagai suatu cara untuk mengurangi atau meredam konflik melalui
usaha pencapaian konsensus dari pendapat-pendapat yang ada.
Asumsi yang melandasi persepsi ini adalah bertukar pikiran dan
pandangan dapat meningkatkan pengertian dan toleransi serta
mengurangi rasa ketidakpercayaan dan kerancauan.’

2. BAZNAS

Pengelolaan zakat di Indonesia sebelum tahun 90-an memiliki bebera
ciri khas, seperti diberikan langsung oleh muzakki. Jika melalui amil zakat
hanya terbatas pada zakat fitrah dan zakat yang diberikan pada umumnya hanya
bersifat konsumtif untuk keperluan sesaat. Jenis zakat hanya terbatas pada harta-
harta yang secara eksplisit dikemukakan secara rinci dalam Al-Qur’an maupun
Hadits Nabi. Dalam pemberdayaannya, zakat tidak hanya dapat dimanfaatkan
untuk hal-hal yang bersifat konsumtif, tetapi juga untuk sesuatu yang bersifat

produktif.
Dengan pemanfaatan zakat untuk kegiatan yang produktif akan

" Horoepoetri, Arimbi, Achmad Santosa, 2003. Peran Serta Masyarakat dalam Mengelola
Lingkungan, (Jakarta: Walhi,). him.43.
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memberikan income(pemasukan) bagi para penerima zakat dalam kelangsungan
hidupnya. Para penerima zakat akan terbantu untuk mendapatkan lapangan
pekerjaan yangakan meningkatkan kesejahteraan bagi dirinya dan keluarganya
dan selanjutnya berdampak bagi kesejahteraan masyarakat pada umumnya.Oleh
karena itu, apabila zakat dikelola dengan baik, maka zakat akan dapat
dipergunakan sebagai sumber dana yang potensial yang berasal dari masyarakat
sendiri dan dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan bagi seluruh masyarakat.

Pengelola zakat ini akan optimal apabila dapat dilakukan secara
bersama-sama antara pemerintah, masyarakat danlembaga pengelola zakat.

Perkembangan pengelola zakat di Indonesia sangat signifikan. Jika
sebelum tahun 1990-an pengelola zakat masih bersifat terbatas, tradisionaldan
individu, namun kemudian pengelolaan zakat memasuki era baru. Unsur-unsur
profesionalisme dan manajemen modern mulai diterapkan. Salah satu
indikatornya adalah bermunculannya badan-badan dan lembaga-lembaga amil
zakat baru yang menggunakan pendekatan-pendekatan baru yang berbeda
dengan yang sebelumnya. Pada akhir dekade 1990-an tepatnya pada tahun 1999,
pengelolaan zakat mulai memasuki level Negara, setelah sebelumnya hanya
berkuat pada tataran masyarakat.

Hal tersebut ditandai dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 38
Tahun 1999 tentang pengelola zakat. Undang-Undang inilah yang menjadi
landasan legal formal pelaksanaan zakat di Indonesia. Kemudian dikeluarkan
lagi Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 TentangPengelolaan Zakat. Dalam

upaya pengumpulan zakat, pemerintah telahmengukuhkan Badan Amil Zakat
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(BAZ), yaitu lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah, yang
personalia pengurusannya terdiri atasulama, cendikiawan, profesional, tokoh
masyarakat, dan unsur pemerintah.

Lembaga Amil Zakat (LAZ), yaitu lembaga pengelola zakat yang
dibentuk oleh masyarakat yang pengukuhannya dilakukan oleh pemerintahbila
telah memenuhi persyaratan tertentu. Lembaga - lembaga ini ditugaskan sebagai
lembaga yang mengelola, mengumpulkan,menyalurkan, dan pemberdayaan para
penerima zakat dari dana zakat.

Peran pemerintah tidak mungkin dapat diandalkan sepenuhnya dalam
mewujudkan kesejahteraan, karena itulah peran dari lembaga-lembaga tersebut.
Khusus di Jakarta, pada tahun 2001 sudah ada beberapa OrganisasiPengelola
Zakat (OPZ) yang sudah dikukuhkan oleh pemerintah yaitu: Dompet Dhuafa,
Republika, Yayasan Amanah, Tafakkul, Rumah Zakat Indonesia, Pos Keadilan
Peduli Ummah, Lazis Muhammadiyah, Baitulmaal Muamalat, Hidayatullah,
Persatuan Islam, dan Bamuis BNI.

Disamping Lembaga Amil Zakat (LAZ) tersebut, pemerintah juga
membentuk suatu Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) pemerintah di Jakarta, yaitu:
Badan AmilZakat Nasional (BAZNAS). Dengan berdirinya Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga pengelola zakat tingkat nasional yang
dinisbahkan dapat melakukan peran koordinatif diantara lembaga pengelolazakat
dan diharapkan bisa terbangun sebuah sistem zakat nasional yang baku, yang
bisa diaplikasikan oleh semua pengelola zakat.

Pada Oktober 2006 sudah berdiri satu Badan Amil Zakat Tingkat
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Nasional (BAZNAS), 32 Badan Amil Zakat tingkat provinsi dan tidak kurang
dari 330 Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota, sedangkan Lembaga Amil Zakat
yang sudah dikukuhkan berjumlah 18 Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS). Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang
melakukan pengelolaan zakat secara nasional BAZNAS merupakan Lembaga
pemerintah nonstruktual yang bersifatmandiri dan bertanggung jawab kepada
Presiden melalui Menteri Agama.®

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan
satu- satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden
RI No. 08 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan
menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah tingkat nasional. “Organisasi Pengelola
Zakat merupakan sebuah institusi yang bergerak di bidang pengelolaan dana
zakat, infaq, dan sadagah”. Definisi menurut UUNomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat pada Pasal 1, Ayat 1 adalah: kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
3. Fungsi Baznas:

a. Sebagai perantara keuangan
Amil berperan menghubungkan antara pihak muzzaki dengan
mustahik. Sebagai perantara keuangan amil dituntut menerapkan azas

kepercayaan. Sebagaimana layaknya lembaga keuangan yang lain, azas

8 Source: 2020. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Badan_Amil_Zakat_Nasional diakses
pada tanggal 01 Maret
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kepercayaan menjadi syarat mutlak yang harus dibangun. Setiap amil
dituntut mampu menunjukkan keunggulannya masing-masing sampai
terlihat jelas positioning organisasi, sehingga masyarakat dapat
memilihnya. Tanpa adanya positioning, maka kedudukan akan sulit

untuk berkembang.

. Sebagai Pemberdayaan

Fungsi ini, sesungguhnya upaya mewujudkan misi pembentukan
Amil, yakni bagaimana masyarakat muzaki menjadi lebih berkah
rezekinyadan ketentraman kehidupannya menjadi terjamin disatu sisi dan
masyarakat mustahiq tidak selamanya tergantung dengan pemberian
bahkan dalam jangka panjang diharapkan dapat berubah menjadi

muzaki baru.®

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat

Pengertian Meningkatkan Kesejahteraan

Meningkatkan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
mendapatkan  keterampilan atau kemampuan menjadi lebih
baik.'°Sedangkan ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang
mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi,
distribusi, dan konsumsi terhadap barang dan jasa. Istilah "ekonomi™

sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu oixog (oikos) yang berarti

® Muhammad Ridwan. 2005.Manajemen Baitul Maal WaTamwil (BMT), cet2, Yogyakarta:

UlI Press,), him.207-208.

24,

10 Abdul Majid, 2005. Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rusdakarya,), him.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Barang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Yunani
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"keluarga, rumah tangga" dan vopog (nomos) yang berarti "peraturan,
aturan, hukum®. Secara garis besar, ekonomi diartikan sebagai "aturan
rumah tangga" atau "manajemen rumah tangga.

Kesejahteraan atau sejahtera dapat memiliki empat arti KBBI
dalamistilah umum, sejahtera menunjuk ke keadaan yang baik, kondisi
manusia di mana orang- orangnya dalam keadaan makmur, dalam
keadaan sehat dan damai.!?!! Dalam ekonomi,sejahtera dihubungkan
dengan keuntungan benda. Sejahtera memliki arti khusus resmiatau
teknikal. seperti dalam istilah fungsi kesejahteraan sosial. Dalam
kebijakan sosial, kesejahteraan sosial menunjuk ke jangkauan pelayanan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Biro Pusat Statistik Indonesia
menerangkan bahwa guna melihat tingkat kesejahteraan rumah tangga
suatu wilayah ada beberapa indikator yang dapat dijadikan ukuran,
antara lain adalah:

1) Tingkat pendapatan keluarga

2) Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan
membandingkan pengeluaran untuk pangan dengan non-pangan.

3) Tingkat pendidikan keluarga

4) Tingkat kesehatan keluarga

5) Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah

tangga.

11 Kamus Besar Bahasa Indonesia


https://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
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Pengertian Masyarakat

Masyarakat merupakan wadah untuk membentuk kepribadian diri
setiap kelompok manusia atau suku yang berbeda satu dengan yang
lainnya. Selain itu masyarakat adalah kelompok manusia yang tinggal
menetap dalam suatu wilayah yang tidak terlalu jelas batas-batasnya,
berinteraksi menurut kesamaan pola tertentu, diikat oleh suatu harapan
dan kepentingan yang sama, keberadaannya berlangsung terus-menerus,
dengan suatu rasa identitas yang sama. Dalam bahasa ingris masyarakat
disebut society, yang berasal dari kata Latin “socius™ yang berarti: teman
atau kawan. Kata masyarakat berasal dari bahasa Arab “syirk” sama-
sama menunjuk pada apa yang kita maksud dengan kata masyarakat,
yakni sekelompok orang yang saling mempengaruhi satu sama lain
dalam suatu proses pergaulan, yang berlangsung secara
berkesinambungan.

Pergaulan ini terjadi karena adanya nilai-nilai, norma-norma,
cara-cara dan prosedur serta harapan dan keinginan yang merupakan
kebutuhan bersama. Hal-hal yang disebut terakhir inilah merupakan tali
pengikat bagisekelompok orang yang disebut masyarakat.*?

Masyarakat Islam adalah masyarakat terbuka yang menjunjung
tinggi nilai- nilai kemanusiaan dan kehidupan secara universal, tanpa
memandang asal usul suku bangsa dan perbedaan agama. Masyarakat
Islammerupakan kelompok manusia dimana hidup terjaring kebudayaan

Islam, yang diamalkan oleh kelompok itu sebagai kebudayaannya.
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Dalam artian kelompok itu bekerja sama dan hidup bersama berasaskan
prinsip Al Qur’andan Hadist dalam kehidupan.

Karakteristik masyarakat Islam adalah masyarakat yang memiliki
sifat-sifat positif dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebajikan yang
diajarkanoleh Islam. Setiap anggota masyarakat bahu-membahu untuk
membangun dan mencerminkan kerukunanumat beragama. Kedamaian
dan kerukunan menjadi karakteristik utama dari masyarakat yang

bercorak Islami.®
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian
Penelitian ini mengunakan data yang diperoleh dari hasil pengamatan
langsung di Baznaz kab Bulukumba dengan mengunakan skala 1 sampai 5 skor
berdasarkan data data yang di peroleh. Pendekatan yang digunakan adalah
Pendekatan Kuatitatif. Penelitian Kuatitatif adalah penelitian yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.
B. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian dilakukan di baznas kabupaten bulukumba. Objek penelitian
ini adalah Mustahiq dibaznas kabupaten bulukumba.
C. Variabel Penelitian
Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini :
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti darisumber pertamanya. Adapun yang menjadi informan dalam
penelitian ini.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang tidak langsung memberikan kepada
pengumpuldata, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data
sekunder dalam penelitian in i diperoleh ini dari observasi dan berbagai

bentuk laporan - laporan pendukungserta dokumentasi tertulis yang sangat
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membantu penelitian ini.

Definisi Operasional Variabel

. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah
berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas
dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS)
pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai
lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional.
Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden
melalui Menteri Agama.

Pengelolaan Zakat

adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.

. Zakat produktif Zakat produktif

adalah fungsinya lebih pada bentuk dan pola pendaya-gunaan zakat agar
menjadi produktif ditangan mustahiq. Fungsi sosial zakat bisa berkembang
sebagai fungsi pemecah masalah ekonomi dan permodalan Umat.
Pendistribusian zakat akan lebih bersifat produktif guna menambah atau

sebagai modal usaha yang dikembangkan mustahig.
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Mustahiq Mustahik

adalah istilah atau sebutan bagi orang-orang yang berhak menerima zakat.
Zakat sendiri merupakan ibadah yang dilakukan dengan tujuan untuk
menyucikan diri, membersihkan harta, dan berbagi kepada orang yang
membutuhkan,

Populasi Dan Sampel

Populasi

adalah keseluruhan, totalitas atau generalisasi dari satuan, individu, objek
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang akan
diteliti, yang dapat berupa orang, benda, institusi, peristiwa, dan lain-lain
yang di dalamnya dapat diperoleh atau dapat memberikan informasi (data)
penelitian yang kemudian dapat ditarik kesimpulan.

. Sampel

adalah wakil atau sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan
karakteristik yang sama bersifat representatif dan menggambarkan populasi
sehingga dianggap dapat mewakili semua populasi yang diteliti. Teknik
pengambilan sampel berguna untuk membantu para peneliti dalam
melakukan generalisasi terhadap populasi yang diwakili.

Istrumen penelitian

. Data sekunder

adalahjenis data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan lain
tetapi dapat digunakan oleh peneliti untuk analisis baru yang data kita

peroleh dari dari sumber sumber yang sudah ada.
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2. Pengertian data primer
Sedikit berbeda dengan data sekunder. Keduanya juga memiliki fungsi dan
karakteristik masing-masing. Simak kelanjutan penjelasan lengkap tentang
apa itu data primer, perbedaan dengan data sekunder, dan contohnya pada
ulasan di bawah ini.
Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka (face to
face) dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan diwawancarai yang
memberikan jawaban atas pertanyaanitu. Wawancara yang dilakukan
kepada informan dalampenelitian ini.
b. Observasi
Observasi dalam penelitian ilmiah bukanlah sekedar meninjau atau
melihat lihat saja, tetapi mengamati secara cermat dan sistematis.
Pengamatan langsungmengenai hal — hal yang berkaitan dengan peneliti
yang dlakukan di lokasi yangtelahditentukan.

c. Metode Dokumentasi

Metode ini berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan dan
sebagainya. Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk hal-hal yang telah silam.
Bentuk dokumen ini disebut juga seperti, jurnal, tabloid, artikel dan semua

dokumen yang mendukung penelitian. Metode ini untuk melengkapi data
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primer melalui wawancara. Metode ini di peroleh data yang sesuai dengan
pokok pembahasan. Dan juga bisa foto-foto keadaan di Lembaga Amil
Zakat BAZNAS Kabupaten Bulukumba pada saat melakukanpenelitian.
Rekaman selama wawancara dan lain sebagainya.
H. Teknik Anilisis Data
1. Teknik analisis deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
umum data yang diperoleh dan untuk mendeskripsikan karakteristik responden.
Analisis statistik deskriptif yang digunakan meliputi rata-rata dan standar deviasi,
median dan modus.
2. Analisis Regresi
Analisis regeresi digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara
variabel independen dengan variabel independen serta bagaimana gambaran
hubungan antara keduanya.
Rumus Sloving :
n= n
1+ Ne?
n = ukuran sampel
N = jumlah populasi

e2 = tingkat error



diketahui :

n=

700
7,7

700

1+ 700 x (0,1)?

700

n=90

1+700x 0,01

700

Tt
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian

BAZNAS Kabupaten Bulukumba sebagai organisasi yang berwenang dalam
melaksanakan fungsi dan tugas dalam pengelolaan zakat secara nasional, maka
dipandang perlu dilakukan pengukuran kinerja yang telah dilakukan. Pengukuran
ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Indeks Zakat Nasional (IZN) yang
dilihat dari dua sisi yaitu dimensi makro dan dimensi mikro. Dimensi makro
terdiri dari tiga bagian utama yaitu regulasi, APBN/APBD, dan database lembaga
zakat, sedangkan untuk dimensi mikro terdiri dari dua bagaian yaitu kelembagaan
dan dampak zakat. Kemudian, setelah dilakukan analisis dan perhitungan dari
setiap indikator dari kedua dimensi tersebut, maka nilai tersebut dapat menjadi
acuan dalam menganalisis dan memperhitungkan nilai dari indeks zakat nasional
yang kemudian dari nilai tersebut dapat menunjukkan hasil analisis dari kinerja
pengelolaan zakat. Dari hasil analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan terkait
bagaimana kinerja pengelolaan zakat dalam BAZNAS dan menganalisis apa yang

perlu untuk dipertahankan dan ditingkatkan.
2. Visi dan Misi dan Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kabupaten Bulukumba

a. Visi
"Menjadi Lembaga Zakat Yang Profesional, Inovatif dan Terdepan.”
b. Misi

1. Mengoordinasikan pelaksanaan perigelolaan zakat dengan luruh

pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan zakat.
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2. Melakukan kampaye zakat yang berkesinambungan guna matkan

kesadaran masyarakat untuk berzakat melalui amil zakat

3. Menyusun data base potensi zakat, muzakki dan mustahik zak

memperbaruinya secara berkala.

4. Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat untuk
pengentasan kemiskinan dan peningkatan ummat, guna

mewujudkan Baldatun Thayyibatun wa Rabbun Ghafur.

5. [lkut serta dalam gerakan dakwah Islam untuk kebangkitan zakat

nasional melalui sinergi umat.

6. Menjalin kerja sama dengan lembaga pemerintah, LAZ,
perusahaan, dan lembaga-lembaga lainnya dalam pengumpulan,

pendistribusian dan pendayagunaan

7. Menerapkan sistem manajemen keuangan yang transparan dan

akuntabel berbasis teknologi dan informasi terkini.

. Tujuan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan
satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan
Presiden Rl No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi
menghimpun dan menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) pada

tingkat nasional.

. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS)

Kabupaten Bulukumba

Setiap lembaga atau instansi mempunyai struktur organisasi.
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Penyusunan struktur organisasi ini merupakan langkah awal memulai
pelaksaanaan kegiatan suatu organisasi untuk melaksanakan fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Dalam hal
ini perlunya struktur organisasi agar lembaga atau instansi dapat
melakukan tugas-tugas yang telah dibagikan sesuai dengan posisi yang
telah ditentukan oleh organisasi. Struktur organisasi menjelaskan
bagaimana kerja tugas akan dibagi, dikelompokkan atau dikoordinasikan
secara formal. Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan
perwujudan pola tetap hubungan diantara fungsi, bagian, atau posisi
maupun orang-orang Yyang menunjukkkan tugas, wewenang dan
tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi Adapun
struktur organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten

Bulukumba, sebagai berikut.



44

STRUKTURAL ORGANISASI

Struktur Organisasi

PEMBINA & PENGAWAS KETUA
BUPATIBULUKUMBA
KEMENAG BULUKUMBA [~ gPASAg‘EB'?D,\LN,\/‘I
TIM PENGAWAS BAZNAS s il
SATUAN AUDIT
INTERNAL (SAI)
WAKIL KETUA I
WAKIL KETUA | WAKIL KETUA I1I WAKIL KETUA IV
BIDANG BIDANG
BIDANG PENGUMPULAN PENDISTRIBUSIAN PERENCANAAN, BIDANG ADMINISTRASI.,.SDM
DAN KEUANGAN DAN DAN UMUM
BUSTAN KADIR,S.Ag PENDAYAGUNAAN PELAPORAN H.MUH.NUR,SE.,MM.,M.Pd.I
H.M YUSUF S.,Lc. H.DARMAWAN S. S,E
STAE PELAKSANA STAF PELAKSANA
LUTFIANI STAF PELAKSANA
ASMIATI MUSLIM,S.Kep.,NERS LUKMAN.SE HASNI KAMSXQSSS'[’\'??&Q,\NAAS .
BULKIS KABIL BASMAWATI DINDA OKTAVIANI S.SOS
SYAMSIDAR,S.KOM HARIS,S.Pd MUSLIH DARMAWI
MUH.AWAL,S.Pd ILHAM
PAISAL,S.PDd
YUYUN

ANGGRAENI S,E
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B. Hasil Analisis Data Kuantitatif

1. Skema Model Spesifikasi
Partial Least Square (PLS) adalah analisis multivariate yang

kegunaannya sama persis dengan SEM pada analisis covariance. PLS dapat
menghubungkan antara kumpulan variabel independen dengan beberapa variabel

dependen dan PLS dapat diaplikasikan sebagai model regresi dan memprediksikan

X1

Z1

Z3

X4

X5

LGl X2

Ean Bob B bR R RS T

model satu atau lebih.

2. Skema model Struktural
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3. Pengukuran Outer Model

Outer Model (model pengukuran) menjelaskan hubungan antara setiap
parameter dengan variabel laten. Metode menganalisis pada outer model dapat
dilakukan untuk membuktikan bahwa Pengukuran dapat diterapkan dengan
pantas untuk menjadi pengukuran valid dan reliabel. Hasil dari analisis outer
model sebagai berikut:

a. Uji Validitas
1) Convergent Validity

Validitas konvergen (convergent validity) adalah salah satu uji untuk mengukur
indikator refleksi sebagai pengukur variabel yang dapat dilihat melalui outer loading
indikator masing-masing yang terkait dengan variabel.

Aturan Praktis untuk Menilai validitas konvergen adalah nilai loading factor harus
lebih dari 0.7 untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan antara 0.6-0.7 untuk
penelitian yang bersifat exploratory, serta nilai Average Variance Extracted (AVE) harus
lebih besar dari 0.5. Kemudian dengan mengukur nilai Average Varians Extracted (AVE)
lebih besar dari 0,5 untuk mengetahui bagaimana variabel laten bisa menginterpretasikan

lebih dari setengah varian dari setiap indikator yang digunakan

Indikator Outer Loading Keterangan
X1 X1.1 0,987 Valid
X1.2 0,935 Valid
X8 0,984 Valid
X2 X2.1 0,898 Valid
X2.2 0,965 Valid
X2.3 0,917 Valid
y y.1 0.978 Valid
y.2 0,864 Valid
y.3 0,961 Valid
Z Z1 0,911 Valid
Z2 0,990 Valid
Z3 0,971 Valid

Berdasarkan tabel 4.1 nilai outer loading secara keseluruhan berada dalam posisi
lebih besar dari 0,7 maka indikator sudah dianggap valid dan layak untuk

dianalisis tahap selanjutnya
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2) Discriminity Vability
nilai Average Variance Extracted (AVE) yang bertujuan menjelaskan
apakah variabel laten mampu menjelaskan lebih dari setengah varian yang
berdasar pada indikator-indikator tersebut. Pada pengujian ini variabel laten harus
memenuhi syarat nilai AVE lebih dari 0.50 dalam artian jika kurang dari 0.50
maka dianggap tidak memenuhi syarat. Dalam hasil pengolahan menggunakan

SmartPLS hasil AVE untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

Kode Variabel Average Variance Ket
Extracted (Ave)
X1 Pengelolaan 0.939 Valid
X2 Baznas 0.860 Valid
Y Mustahiq 0.876 Valid
Z Kesejahteraan 0.917 Valid

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai AVE menunjukkan hasil lebih
dari 0.5 yang dapat diketahui bahwa hasil tersebut telah memenuhi persyaratan untuk
menguji tingkat realibitas dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

b. Uji Realibitas
1) Composite realibility dan crombach’s Alpha
Pengukuran Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Cronbach alpha
dan composite reability dengan menggunakan data yang telah diolah dengan
SmartPLS. Jika nilai cronbach alpha dan composite reability melebihi 0.7 maka
dapat dinyatakan setiap konstruk dapat diterima. Dan berikut hasil pengolahan

data yang berkaitan dengan composite reability dan cronbach’s alpha :
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3) Composite realibity dan cronbach alpa

Kode Variabel Composite Ket Cronbach’s Ket
Realibility Alpha
X1 Pengelolaan 0.971 Valid 0.967 Valid
X2 Baznas 0.922 Valid 0.918 Valid
Y Mustahiq 0.955 Valid 0.929 Valid
Z Kesejahteraan | 0.961 Valid 0.954 Valid

Berdasarkan uji Composite realibility pada variabel X1 penyaluran
mengahsilkan nilai 0,971, variabel X2 Baznas menghasilkan nilai 0,922, variabel
Y mustahiq menghasilkan nilai 0,955, dan variabel Z vyaitu zakat produktif
mengahasilkan nilai 0,961. Jadi dari uji Composite realibility semua variabel

dinyatakan valid karena lebih dari nilai ketentuan.

C. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dapat dilihat dengan perhitungan path coefficient pada
pengujian inner model menggunakan teknik bootstraping dalam Smart PLS 4.0.
Parameter uji hipotesis menggunakan perbandingan nilai t tabel menggunakan
pengujian hipotesis 2 ekor (two tailed) dengan rule of thumb, yaitu jika nilai t
statistik > dari t tabel (1.96) atau nilai signifikansi p value < 0.05, maka dapat
dinyatakan diterima atau terbukti dan signifikan. Berikut hasil dari pengujian path

coefficient yang ditampilkan pada tabel dibawah ini:

E. MEAN STDEV T-statistik P-value
XITi —— 5 Y 0.250 0.129 1.909 0.057
Xl —m — Z -0.24 0.227 0.071 0.944
X2 ___, X1 |0.887 0.033 26.888 0.000
X2 —>» Y 0.478 0.133 3.658 0.000
X2 — 7 0.546 0.125 2.555 0.011
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F.  Hasil Pengujian Hipotesis

1. Hipotesis 1
mm“

2. Hipotesis 2
MTI\I\F"
3. Hipotesis 3
MTDT"
4. Hipotesis 4
M\H\W“




5. Hipotesis 6
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Variabel pengelolaan berpengaruh terhadap mustahig. Hal ini
menunjukkan bahwa penyaluran dapat diterima karena terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel pengelolaan dan musthahid. Dimana
pengelolaan zakat produktif pada Baznas kabupaten Bulukumba sudah
dilaksankan dengan baik, di kelolah dengan cepat dan disalurkan pada
orang yang tepat. Jadi kedua variabel saling berpengaruhFaktor-faktor.

2. Variabel pengelolaan berpengaruh terhadap kesejahteraan. Hal ini
menunjukkan bahwa penyaluran dapat diterima karena terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel pengelolaan dan musthahid. Dimana
pengelolaan zakat produktif pada Baznas kabupaten Bulukumba sudah
dilaksankan dengan baik, di kelolah dengan cepat dan disalurkan pada
orang yang tepat. Jadi kedua variabel saling berpengaruhFaktor-faktor.

3. Variabel Baznas berpengaruh terhadap pengelolaan. Hal ini menunjukkan
bahwa penyaluran dapat diterima karena terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Baznas dan kesejahteraan. Dimana pengelolaan
zakat produktif pada Baznas kabupaten Bulukumba sudah dilaksankan
dengan baik, di kelolah dengan cepat dan disalurkan pada orang yang

tepat. Jadi kedua variabel saling berpengaruhFaktor-faktor.



B. Saran
Saran-saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi BAZNAZ Bulukumba

a. Baznaz Bulukumba sebaiknya melakukan pelatihan pada amil Zakat

agar dapat menyelesaikan Pemerataan pembagian Asnaf bagi

masyarakat dengan metode yang berbeda, sehingga mediasi bisa lebih

efektif.

b. Baznaz Bulukumba sebaiknya menambah Amil Zakat yang memiliki

keterampilan untuk mendata Masyarakat yang wajib mendapatkan

Zakat.

c. Melakukan upaya Penangana Langsung kepada Penerima Zakat agar

tidak salah sasaran.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Melakukan penelitian lebih dalam tentang bagaimana proses Pembagian

Zakat di Baznaz Bulukumba sehingga dapat menemukan masalah

masalah yang berbeda.

b. Melakukan penelitian yang menyangkut kelebihan dan penyaluran

Zakat dengan model dan yang berbeda.
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Lampiran 1

KUESIONER STRATEGI PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF
DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MUSTAHIQ DI
BAZNAZ KABUPATEN BULUKUMBA PERIODE 2023

A. ldentitas

Nama Lengkap

Umur

Pekerjaan .
Jenis Kelamin /P

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Berikan respon anda sebenar-benarnya untuk setiap indikator yang ada pada
kolom sebelah kiri dengan memberikan tanda centang (v') pada salah satu
angka yang tersedia pada kolom alternatif jawaban.

Keterangan pilihan jawaban :
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Alternatif Jawaban
No. Daftar Pernyataan 11 2| 3| 4] 5
STS| TS| N| S | SS

Objek(XI)

X1.Objek pengelolaan zakat melibatkan hasil
1 pertanian dan hasil peternakan

X1.|Proses pengelolaan zakat melibatkan perhitungan
2 dan penyaluran zakat

X1.|0Objek penyaluran harus sesuai dengan aturan

3 agama
Kriteria (X2)

X2.|Syarat penerima zakat harus sesuai dengan 8
1 asnaf

X2.|Hanya orang orang tertentu yang bisa menerima
2 zakat

X2.|Orang orang yang terjerat hutang untuk bertahan
3 hidup

Asnaf (X3)
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X3.

Golongan asnaf yang berhak menerima zakat

1 harus beragama Islam.
X3.[Pemberian zakat pada asnaf di anggap sebagai
2 bentuk keadilan sosial dalam islam.
X3 |Pemberian zakat pada asnaf di anggap sebagai
3 bentuk keadilan sosial dalam islam.
Visi (X4)
X4. |Baznas menjadi Lembaga utama
1 menyejahterakan ummat
X4. | Baznas memaksimalkan pendistribusian dan
2 pendayagunaan ZIS-DSKL untuk mengentaskan
kemiskinan
X4.3|Baznas memperkuat system perencanaan,
pengendalian, pelaporan, pertanggung jawaban
pengelola zakat.
Investasi(X5)
X5. |Investasi dana zakat memberikan modal usaha
1 kepada masayarakat untuk mereka mandiri
secara ekonomi
X5. |Investasi  dana zakat membantu pembiayaan
2 pendidikan bagi Masyarakat kurang mapu
X5. |Distribusi dana zakat memberikan kontribusi
3 signifikan dalam meningkatkan pemberdayaan
Masyarakat yang membutuhkan
Manajemen (X6)
X6. [Mekanisme pengumpulan dana zakat dari
1 Masyarakat secara akuntabel
X6.|Hanya penerima  zakat yang  berhak
2 mendistribusikan dana zakat
X6. |[Manajemen pada pengelolaan zakat
3 menggunakan teknologi dan inovasi untuk
meningkatkan efisiensi
Muslim (Y1)
Y1. Baznas Bulukumba Hanya membagikan Zakat
1 kepada Kaum Mulim
Y1. Baznas Bulukumba Membagikan Zakat kepada
2 fakir muslim Secara rata
Y2. | Masyarakat Muslim Di baznas Bulukumba
3 mendapatkan informasi pembagian Zakat
Miskin (Y2)
Y2. Masyarkat Miskin telah mendapatkan Zakat
1 secara baik
Y2. |Pihak Baznas mendata masyarakat Miskin Di
2 Baznas Bulukumba untun mendapatkan Zakat
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Y2.

Pembagian Zakat di Baznas Bulukumba sudah
tepat sasaran ke masyarakat Miskin

Tagwa(Y3)

Y3.

Baznas harus sesuai dengan aturan dalam Al
qur’an

Y3.

Seseorang yang menenunaikan zakat harus Ikhlas
dan penuh tanggung jawab

Y3.

Zakat merupakan kewajiban semua ummat yang
mencerminkan kepatuhan pada ummat agama

Pangan Terpenuhi (Y4)

Y1

pembagian Zakat di Basnas Bulukumba sudah
terpenuhi

Y1

Zakat  produktif yang diberikan kepada
penerimanya (mustahiq) sebagai modal untuk
menjalankan kegiatan ekonomi

Y1l

Pendistribusian zakat produktif tepat sasaran
kepada 8 golongan

Pendidikan (Y5)

Y2

Dana dari baznas dapat membantu dana
pendidikan bagi golongan orang yang kurang
mampu

Y2

Dana zakat memberikan bantuan dana beasiswa
bagi masyarakat kurang mampu

Y2

Dana zakat dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas pendidikan

Kesehatan (Y6)

Y3

Dapat menunjang pogram pelayanan Kesehatan
secara terpadu kepada 8 aznaf

Y3

Penyaluran dana zakat untuk Kesehatan sesuai
dengan porsi dan teknis

Y3

Program zakat produktif dapat memberikan

manfaat Kesehatan bagi 8 aznaf




Lampiran data penelitian
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Lampiran 2 : Data
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Indikator Outer Loading Keterangan
X1 X1.1 0,987 Valid
X1.2 0,935 Valid
X1.3 0,984 Valid
X2.1 0,898 Valid
X2.2 0,965 Valid
X2.3 0,917 Valid
y.1l 0.978 Valid
y.2 0,864 Valid
y.3 0,961 Valid
Z1 0,911 Valid
252 0,990 Valid
Z3 0,971 Valid
Kode Variabel Average Variance Ket
Extracted (Ave)
X1 Pengelolaan 0.939 Valid
X2 Baznas 0.860 Valid
Y Mustahig 0.876 Valid
Z Kesejahteraan 0.917 Valid
Kode Variabel Composite Ket Cronbach’s Ket
Realibility Alpha
X1 Pengelolaan 0.971 Valid 0.967 Valid
X2 Baznas 0.922 Valid 0.918 Valid
Y Mustahiq 0.955 Valid 0.929 Valid
4 Kesejahteraan | 0.961 Valid 0.954 Valid
G. MEAN STDEV T-statistik P-value
X1 ——» Y |0.250 0.129 1.909 0.057
X1 ——» Z |-024 0.227 0.071 0.944
X2 ___, X1 |0.887 0.033 26.888 0.000
X2 —» Y |0478 0.133 3.658 0.000
X2 — Z |0.546 0.125 2.555 0.011




Lampiran 3 : Dokumentasi
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Lampiran 4 : Surat Izin Penelitian

: IRFAN '“;" ‘
mbuk : 10525 1104920
tas : Fakultas Agama Islam
i : Hukum EKonomi Syariah .
. Pekerjaan  : Mahasiswa :
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data
‘Skripsi dengan judul : .

 "STRATEGI PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF DALAM |
. KESEJAHTERAAN MUSTAHIK DI BAZNAS KABUPATEN BULU
© 2023"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 20 Oktober 2023 s/d 20 Desem

: B
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberika
unt?ﬂg lakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.

63



64

~ ~ PROVINSI SULAWESI SELA
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalar
dengan judul :

" STRATEGI PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF DAN PERANNYA DALA
KESEJAHTERAAN MUSTAHIK DI BAZNAZ KAB BULUKUMBA PERIC

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujul
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian. . N

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana

Diterbitkan di Makasaar‘
Pada Tanggal 06 Novgmber 2023

KEPALADINASPENANAHANHODALDAHPEA’(ANANTERPM o
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